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 بسم الله الرحمن الرحيم



Keutamaan 
Bulan 

Dzulhijjah 

Allah bersumpah dengan malam-malam sepuluh hari di bulan 

Dzulhijjah (QS. Al-Fajr:2) 

Amal ibadah di sepuluh hari bulan Dzul lebih disukai oleh Allah SWT 

Disyariatkan sejumlah ibadah, baik wajib maupun sunnah. 

 َمٍ أفَْضَلَ : عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رضي الله عنهما عَنِ النَّبِِّ صلى الله عليه وسلم أنََّوُ قَال مَا الْعَمَلُ فِ أَيََّّ
هَا فِ ىَذِهِ  وَلاَ الِْْهَادُ، إِلاَّ رَجُلٌ خَرجََ يُُاَطِرُ بنَِ فْسِوِ : وَلَا الِْْهَادُ، قَالَ : قَالُوا. مِن ْ

 [.صحيح البخاري] . وَمَالوِِ فَ لَمْ يَ رْجِعْ بِشَيْءٍ 

م   من ما مه  ىذه من الله  إلى أحب   فيهنا  الصاال   العمل   أيَّا  يَّ : قالوا . العشره  الأيَّا
 ولا : وسلام عليو الل   صلاى الله  رسول   فقال ؟ الله  سبيله  في الجهاد   ولا الله  رسول  
و خرج رجلً  إلاا  الله  سبيله  في الجهاد   ع   فلم ومالهو بنفسه  ابن)  بشيء   ذلك من يرجه
  (المغنبي في قدامة



Haji & 
Umrah 

Ibadah 
Kurban 

Puasa 
Arafah  

Shalat 
Idul 

Adha 

Ibadah di 
Bulan 

Dzulhijjah Tahajud 
Shalat Dhuha 
Berdzikir 
Tilawah Qur’an 
Bersedekah 
Menuntut ilmu 
Berdakwah dll 



Pengertian: 
Aqiqah & 
Qurban 

يعَِق  -عَقَّ :عَقِيقَةٌ :  
 لغَُةً 

 ق رهب   مصدر:  ق  ر بان، ( اسم: )ق  ر بان
بو إلى الله  ي تقراب ما: ىُو ق  ر ابهين  ، و الق ر بان   :الْمع 

جليسُ الملك : الق ر بان  تعالى من ذبيحة وغيرىا ، و
 وخاصَّتُو

رًا ي  ت  ق راب   وَمَنْ »: قال النب صلى الله عليه وسلم إِلَََّ  ت  ق راب   وَمَنْ , إِليَْوِ ذِرَاعًا  ت  ق راب ت   إِلَََّ شِب ْ
 ( حديث) وَإِذَا أقَْ بَلَ إِلَََّ يََْشِي أقَْ بَ لْتُ أىَُرْوِلُ , إِليَْوِ بََعًا  ت  ق راب ت   ذِراَعًا

ضحية ج 
 أضحية

https://www.almaany.com/ar/context/ar-ar/%D9%82%D8%B1%D8%A8%D8%A7%D9%86/?c=%D8%AD%D8%AF%D9%8A%D8%AB


Qurban/Udlhiyah Suatu bentuk ibadah kepada 
Allah dengan menyembelih binatang tertentu 
pada hari-hari tertentu pula sesuai dengan 
ketentuan syara’. 

 
Akikah adalah hewan yang disembelih 

karena/untuk anak yang baru dilahirkan sebagai 
ungkapan syukur kepada Allah dengan niat dan 
syarat-syarat yang khusus (Abu Malik Kamal bin 
as-Sayyid Salim, Shahih Fiqhus-Sunnah, Bab al-
Aqiqah, hlm. 636).  

 

Pengertian 

Aqiqah & 

Qurban Secara 

Istilah 



 ِّمِنْ  رَزَقَ هُمْ  مَا عَلَى اللهِ  اسْمَ  ليَِذْكُرُوا مَنْسَكًا جَعَلْنَا أمَُّةٍ  وَلِكُل 
رِ  أَسْلِمُوا فَ لَوُ  وَاحِدٌ  إلَِوٌ  فَإِلََكُُمْ  اْلأنَْ عَامِ  بََيِمَةِ   .الْمُخْبِتِيَ  وَبَشِّ
 أَصَابَ هُمْ  مَا عَلَى وَالصَّابِريِنَ  قُ لُوبُ هُمْ  وَجِلَتْ  اللهُ  ذكُِرَ  إِذَا الَّذِينَ 

 .يُ نْفِقُونَ  رَزَقْ نَاىُمْ  وَمَِّا الصَّلَاةِ  وَالْمُقِيمِي
 َاللهِ  شَعَائرِِ  مِنْ  لَكُمْ  جَعَلْنَاىَا وَالْبُدْن ... 

 ِّوَانَْْرْ  لِرَبِّكَ  فَصَل. 

Dalil Nash 
Ibadah Qurban 

(QS. AL-
Kautsar:2; Al-

Haj:34-36) 



 

 َمَنْ وَجَدَ سَعَةً فَ لَمْ يُضَحِّ فَلاَ يَ قْرَبَنَّ مُصَلاَّن. 
Hadits: 
Ibadah 
Qurban 

 

 ُلنََا مَا قَالُوا إِبْ راَىِيمَ  أبَيِكُمْ  سُنَّةُ  قَالَ  اْلَأضَاحِي   ىَذِهِ  مَا اللهِ  رَسُولَ  يََّ  قَالُوا أَوْ  قُ لْت 
هَا  .حَسَنَةٌ  شَعْرَةٍ  بِكُلِّ  قَالَ  مِن ْ

Artinya: “Barangsiapa mempunyai keluasan rezki (mampu 
berkurban) tetapi ia tidak mau berkurban, maka janganlah ia 
mendekati tempat kami bersembahyang.” Imam Ahmad dan 
Ibnu Majah dari Abu Hurairah 

Artinya: “Aku atau mereka bertanya: Hai Rasulullah, apakah kurban itu? Nabi 
saw menjawab: Itulah suatu sunnah ayahmu Ibrahim. Mereka bertanya 
(lagi): Apakah yang kita peroleh dari kurban itu? Rasulullah saw menjawab: 
Di tiap-tiap bulu kita mendapat suatu kebajikan.” ( Imam Ahmad dan Ibnu 
Majah dari shahabat Zaid bin Arqam) 
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Artinya: “Tiap-tiap anak itu tergadai dengan akikahnya yang 
disembelih sebagai tebusan pada hari yang ketujuh dan diberi 
nama pada hari itu serta dicukur kepalanya.”[Hadis 
diriwayatkan oleh lima ahli hadis dari Samurah bin Jundub, 
disahihkan oleh at-Tirmidzi] 

نَةٌ : عَنْ سََرَُةَ بْنِ جُنْدَبٍ انََّ رَسُوْلَ اِلله ص قاَلَ  كُل  غُلَامٍ رَىِي ْ
قَتِوِ تُذْبَحُ عَنْوُ يَ وْمَ سَابِعِوِ وَ يُُْلَقُ وَ يُسَمَّى  بِعَقِي ْ

Hadits 
Aqiqah 



Pandangan 
Ulama: 

Pelaksanan 
Aqiqah 

Pelaksanaan 
Akikah boleh di 
hari ke 14, 21 jika 
orangtua tidak 
mampu 
menunaikan di 
hari ke tujuh 

Akikah Tidak 
gugur atau hilang 
penundaannya 
sampai akikah itu 
dilaksanakan, 
meski oleh dirinya 
sendiri  

Im
am

 H
am
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al

i 

Im
am

 Syafi’i 

“Jumhur Ulama 
Sepakat, bahwa 
pelaksanaan 
Akikah ialah 
pada hari 
ketujuh” 



Dalil Hari 
Ke-14- Ke 

21… 

Hal ini disebutkan dalam hadis riwayat al-Baihaqi dari 

Abdullah bin Buraidah dari ayahnya: 
 

[البيهقي. ]الْعَقِيقَةُ تُذْبَحُ لِسَبْعٍ وَلَأرْبَعَ عَشْرَةَ وَلِإحْدَى وَعِشْريِنَ   
Artinya: “Aqiqah itu disembelih pada hari ketujuh dan pada hari 

keempat belas dan pada hari keduapuluh satu.” 

Dalam riwayat al-Baihaqi dari Anas ra. disebutkan bahwa Nabi SAW baru 

melakukan aqiqah untuk dirinya setelah beliau menjadi Nabi: 

 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ نَ فْسِوِ بَ عْدَ الن  بُ وَّةِ  [رواه البيهقي. ]أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ  
 

Artinya: “Bahwasanya Nabi saw mengaqiqahkan dirinya setelah beliau 

menjadi Nabi.” 



Pendapat & 
Argumentasi 

Tarjih: 

 Tim Tarjih menilai dan menegaskan, bahwa kedua hadis di atas 

diperselisihkan keotentikannya oleh para ulama. Hadis al-Baihaqi yang 

diriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah di atas dinilai daif karena 

dalam sanadnya terdapat Ismail bin Muslim al-Makky yang didaifkan 

oleh Ahmad, an--Nasa’i dan Abu Zur’ah.  

 
 Demikian juga hadis al-Baihaqi dari Anas ra dinilai daif karena pada sanadnya 

terdapat seorang yang ber-nama Abdullah bin al-Muharrar yang dinyatakan lemah 

oleh bebe-rapa ahli hadis antara lain oleh Ahmad, ad-Daruqutni, Ibnu Hibban dan 

Ibnu Ma’ien 

 Mengingat kedua hadis di atas itu daif maka pelaksanaan pe-nyembelihan hewan 
untuk aqiqah hanya bisa dilaksanakan pada hari ke tujuh saja, seperti disebutkan 
dalam hadis dari Samurah bin Jundub.  

 Akan tetapi sebagai suatu bentuk syukuran atas kelahiran anak baru, 
penyembelihan hewan itu bisa dilakukan kapan saja sesudah hari ke tujuh sewaktu 
orang tuanya mampu, sekalipun namanya tidak lagi aqiqah. 



1. Hukum: Sunnah Muakkadah 

2. Sifat: ibadah mahdlah-badanyiyah (tatacara ditentukan 

syari’ah, dan dilaksanakan sendiri oleh mukallaf, tidak 

dapat diganti dengan ibadah lain, tidak dapat diwakilkan) 

3. Bentuk: shalat dan khutbah 

4. Tatacara: kaifiyyah tetap, “tidak berubah” 

5. Waktu:  10 Dzul Hijjah setelah ketinggian  matahari kurang 

lebih sepenggalah (lewat setengah jam setelah terbit) atau 

sama dengan waktu Shalat Dluha. 

Shalat Idul 
Adha 



 Shalat ‘Idul Adlha, Qurban dan Aqiqah adalah bentuk ibadah 

kepada Allah SWT dengan tujuan mencapai ketaqwaan.  

 Atau dengan istilah lain memiliki fungsi pendidikan membentuk 

pribadi al-mukhbitin. Berdasarkan  makna asal al-khabtu adalah 

al-muthmainnu minal ardl (tanah padas/keras) dan tafsir ayat 

yang dikemukakan Mujahid (ulama salaf) bahwa al-mukhbitin 
dalam al-Hajj, 22: 34 adalah al-mujtahiduna fil ‘ibadah (orang-

orang yang bersungguh-sungguh dalam mengabdi kepada Allah 

sehingga rela mengorbankan harta, pikiran, tenaga dan nyawa) 

maka pengertian al-mukhbitin adalah militan-militan muslim.  

Makna dan Hikmah  



 Keunggulan dimensi akidah: hati bergetar ketika mendengar 

asma Allah disebut (alladzina idza dzukira Allah wajilat 
qulubuhum) 

 Pribadi yang Tangguh dan Sabar: tangguh menaklukkan 

tantangan dan  menjalani ujian/kesulitan/musibah (wash-

shabirina ‘ala ma ashabahum) 

 Militan  dimensi ibadah penyebar perdamaian, kesejahteraan dan 

kebaikan yang ada pada segala sesuatu/berkat Allah (wal 
muqimish shalah) 

 Kedermewanan dan kesadaran sosial: produktif (berkemampuan 

menghasilkan barang dan jasa) dan filantropis (berbagi untuk 

mewujudkan kesejahteraan sosial) (wa mimma razaqnahum 
yunfiqun) 

Karakter 
Mukhbitin 



Edaran No 05/EDR/I.0/E/2021 tentang Imbauan perhatian, 
kewaspadaan dan penanganan covid-19, serta persiapan 
menghadapai Idul Adha 1442 H/2021 M. Pada poin ke 9 huruf e, 
disarankan agar umat Islam yang mampu untuk lebih mengutamakan 
bersedekah berupa uang daripada menyembelih hewan kurban 
 

Hal itu dimaksudkan untuk mengentaskan masalah sosial ekonomi dan 
meningkatnya jumlah kaum duafa akibat pandemi covid-19. 

 
Teknisnya dibelanjakan untuk penyediaan sembako dan keperluan 

masyarakat yang terdampak pandemi. Demikian hewan kurban, selain 
dagingnya diutamakan untuk korban covid 19, juga akan diolah 
menjadi daging kaleng. 

Berkurban 
di Era 

Pandemi 



Ibadah di Era 
Pandemi 



الحمد لله وشكرا..والله المستعان  


